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ABSTRACT

The purpose of this study is to examine the determi-
nants of intellectual capital disclosure and its impact
on firm value. The focus of this study is to examine the
effect of company size, profitability, industry type, and
research & development (R&D) on intellectual capital
disclosure (ICD). The study also examined the impact
of intellectual capital disclosure (ICD) on firm value.
The population in this study is a company listed on
the Indonesia Stock Exchange in 2017. The sampling
method uses purposive sampling method. The sample
used in this study was 282 companies. The data analy-
sis used in this study is multiple regression analysis.
Data is processed using IBM SPSS Statistics 24. The
results of this study indicate that company size, type
of industry, and research & development (R&D) sig-
nificantly influence the intellectual capital disclosure.
However, profitability does not affect the intellectual
capital disclosure. Furthermore, the results of this
study also show that the intellectual capital disclosure
significantly influences the value of the company with
profitability as a control variable.

Keywords: intellectual capital disclosure, determinants
of intellectual capital disclosure, firm value

JEL Classification: E24, J24

PENDAHULUAN

Globalisasi dan perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi adalah dua hal yang mengubah kegiatan
ekonomi saat ini (Kalim & Lodhi, 2002). Perkemban-
gan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat
sangat dibutuhkan perusahaan agar mampu bersaing
secara global., oleh karena itu perusahaan harus memi-
liki strategi yang baik. Saleh et al. (2009) menyatakan
bahwa munculnya berbagai industri baru berbasis
pengetahuan menandai adanya perkembangan eko-
nomi global. Pengaruh globalisasi dan perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi mendorong mun-
culnya new economy yang dikenal dengan knowledge-
based economy atau ekonomi berbasis pengetahuan.
Perkembangan new economy dikendalikan oleh
informasi dan pengetahuan. Hal itu mendorong pening-
katan perhatian pada modal intelektual atau intellectual
capital (Tan et al., 2007). Menurut Utomo dan Chariri
(2015) ada tiga jenis modal yang sangat penting bagi
perusahaan, yaitu modal fisik (physical capital), modal
keuangan (financial capital), dan modal intelektual
(intellectual capital). Penting bagi perusahaan untuk
tidak hanya memperhatikan modal fisik dan modal
keuangan saja, tetapi juga harus memperhatikan modal
intelektual. Bontis (1998) mendefinisikan modal in-
telektual sebagai segala sesuatu yang ada dalam pe-
rusahaan terkait sumberdaya tak berwujud, termasuk
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proses yang dilakukan perusahaan dalam mengolah
sumberdaya tersebut.

Informasi mengenai modal intelektual penting
bagi para pemakai laporan keuangan untuk menilai
prospek perusahaan di masa yang akan datang. Manaje-
men perusahaan dapat menyampaikan informasi modal
intelektual melalui pengungkapan. Pengungkapan
merupakan upaya transparansi perusahaan dalam
menyajikan informasi, baik yang bersifat informasi
keuangan maupun informasi non keuangan, kepada
para stakeholders perusahaan. Pengungkapan terdiri
dari dua jenis, yaitu pengungkapan wajib (mandatory
disclosure) dan pengungkapan sukarela (voluntary
disclosure).

Pengungkapan modal intelektual termasuk
dalam kategori pengungkapan sukarela karena pe-
rusahaan tidak diwajibkan untuk mengungkapkan
modal intelektual yang dimiliki. Pengungkapan modal
intelektual dalam laporan tahunan dimaksudkan agar
pengguna laporan tahunan perusahaan memperoleh in-
formasi yang lebih rinci dan relevan. Informasi penting
mengenai modal intelektual yang dapat diungkapkan
ada 3 hal, yaitu human capital, structural capital dan
relational capital. Para stakeholders dapat meng-
gunakan informasi pengungkapan modal intelektual
sebagai dasar untuk pembuatan keputusan.

Permasalahan yang muncul dari pengungkapan
modal intelektual adalah bahwa di Indonesia belum ada
standar akuntansi yang mengatur mengenai pengung-
kapan modal intelektual dan kewajiban untuk mel-
aporkan modal intelektual yang dimiliki perusahaan.
Pengungkapan modal intelektual bermanfaat untuk
meningkatkan relevansi laporan keuangan tahunan.
Pengungkapan modal intelektual dapat dipengaruhi
berbagai karakteristik perusahaan. Ukuran perusahaan,
profitabilitas, jenis industri dan penelitian dan pengem-
bangan adalah beberapa faktor yang dapat menun-
jukkan karakteristik perusahaan. Perusahaan yang
melakukan pengungkapan modal intelektual berarti
memberikan informasi yang berguna bagi stakeholders
untuk pembuatan keputusan. Investor akan membuat
keputusan yang lebih baik dengan mempertimbangkan
informasi yang ada sehingga pengungkapan modal in-
telektual dapat berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Beberapa penelitian telah dilakukan mengenai
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pengungkapan
modal intelektual serta dampak dari pengungkapan

modal intelektual. Hasil penelitian Bruggen et al.
(2009) adalah tipe industri dan ukuran perusahaan ber-
pengaruh terhadap intellectual capital disclosure. Hasil
penelitian Woodcock dan Whiting (2009) menunjuk-
kan bahwa jenis industri dan tipe auditor berpengaruh
terhadap intellectual capital disclosure. Jihene dan
Robert (2013) melakukan penelitian untuk menguji
apakah intellectual capital disclosure mempengaruhi
nilai perusahaan Hasilnya menunjukkan bahwa intel-
lectual capital disclosure berpengaruh positif pada
nilai perusahaan. Namun, penelitian Aida dan Rah-
mawati (2015) menunjukkan hasil yang berbeda yaitu
pengungkapan modal intelektual tidak berpengaruh
terhadap nilai perusahaan.

Dengan latar belakang permasalahan yang ada
dan belum adanya konsistensi hasil penelitian, maka
penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji
faktor-faktor penentu pengungkapan modal intelektual
dan dampak dari pengungkapan modal intelektual
terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini memasuk-
kan variabel penelitian dan pengembangan sebagai
faktor penentu pengungkapan modal intelektual dan
jenis industri diproksikan dengan high-IC intenisve
industries dan low-IC intensive indutries.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Hubungan antara faktor-faktor penentu pengungkapan
modal intelektual dan implikasinya terhadap nilai
perusahaan dapat dihubungkan dengan teori agensi
(agency theory) dan teori sinyal (signaling theory).
Teori agensi mengasumsikan bahwa pengungkapan
dapat mengurangi biaya keagenan dalam hubungan
antara prinsipal dan agen (Jensen dan Meckling, 1976).
Pengungkapan modal intelektual diharapkan akan
memberikan gambaran kepada prinsipal sehingga bisa
digunakan sebagai pengawasan terhadap kinerja agen.
Teori sinyal berawal dari tulisan Akerlof (1970) yang
memperkenalkan istilah informasi asimetris. Teori
sinyal dapat berfungsi untuk mengurangi asimetri in-
formasi dengan pemberian sinyal oleh pihak yang
memiliki banyak informasi kepada pihak lain untuk
mengubah reputasi perusahaan (Bruggen et al., 2009).
Pengungkapan modal intelektual merupakan salah
satu pengungkapan sukarela yang bisa menjadi sinyal
positif bagi perusahaan kepada para stakeholders yang
dapat mengurangi asimetri informasi.
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Ukuran perusahaan menggambarkan besar
kecilnya perusahaan. Perusahaan besar biasanya akan
menjadi sorotan dan mendapat perhatian lebih dari
masyarakat karena diharapkan memiliki kinerja yang
lebih baik daripada perusahaan kecil (Utomo, 2015).
Hal itu yang menjadi dasar bagi perusahaan besar
untuk mengungkapkan informasi lebih banyak dalam
laporan tahunan daripada perusahaan kecil. Hubungan
antara ukuran perusahaan dan pengungkapan modal
intelektual dapat dijelaskan oleh teori keagenan.

Perusahaan besar cenderung memiliki biaya
keagenan yang lebih tinggi dibandingkan perusa-
haan kecil. Biaya keagenan dapat dikurangi dengan
melakukan pengungkapan sukarela lebih banyak dalam
laporan tahunan. Salah satu pengungkapan sukarela
tersebut adalah pengungkapan informasi modal intele-
ktual. Beberapa penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Bruggen et al. (2009), Suhardjanto dan Wardhani
(2010), Puteri dan Chariri (2016) menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pen-
gungkapan modal intelektual. Berdasar uraian tersebut,
maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
adalah:

H1: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
pengungkapan modal intelektual

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan laba dengan menggunakan
sumber-sumber yang dimiliki seperti aset, modal atau
penjualan perusahaan (Sudana, 2011). Semakin tinggi
kemampuan perusahaan menghasilkan laba maka
semakin baik prospek perusahaan di masa yang akan
datang. Sudah sewajarnya ketika suatu perusahaan
memiliki kinerja yang bagus maka akan banyak men-
gungkapkan informasi tersebut ke pihak lain.

Hubungan antara profitabilitas dan pengungka-
pan modal intelektual dapat dijelaskan oleh teori sinyal.
Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi akan
melakukan pengungkapan informasi sukarela lebih
banyak dalam laporan tahunan karena profitabilitas
yang tinggi merupakan sinyal positif bagi para stake-
holders. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Suhardjanto dan Wardani (2010) menunjukkan hasil
bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap pen-
gungkapan modal intelektual. Berdasar uraian tersebut,
maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
adalah:

H2: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap pen-

gungkapan modal intelektual

Industri merupakan kumpulan perusahaan yang
sejenis. Jenis industri perusahaan menunjukkan jenis
kegiatan atau aktivitas yang dilakukan perusahaan
(Utomo, 2015). Perusahaan yang dikelompokkan
kedalam satu industri berarti memiliki kesamaan
produk atau jenis usaha yang dilakukan. Penelitian
ini menggunakan jensi industri high-IC intensive
industries dan low-IC intensive industries. High-1C
intensive industries meliputi industri-industri yang
lebih menerapkan teknologi dan pengetahuan. Low-
1C intensive industries meliputi industri-industri yang
masih menerapkan sistem tradisional.

High-IC intensive industries akan mengungkap-
kan informasi modal intelektual lebih banyak dalam
laporan tahunan. Industri yang menerapkan teknologi
dan pengetahuan berarti tidak ketinggalan jaman dan
akan memiliki keunggulan kompetitif. Perusahaan
dalam high-IC intensive industries akan melakukan
pengungkapkan informasi modal intelektual lebih
banyak dalam laporan tahunan, karena hal tersebut
merupakan sinyal positif bagi para stakeholders se-
hingga hubungan antara jenis industri dan pengung-
kapan modal intelektual dapat dijelaskan oleh teori
sinyal. Penelitian sebelumnya yang dilakukan Puteri
dan Chariri (2016) menunjukkan hasil bahwa jenis in-
dustri berpengaruh terhadap luas pengungkapan modal
intelektual. Berdasar uraian tersebut, maka hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

H3: Pengungkapan modal intelektual oleh perusahaan
yang termasuk high-IC intensive industries lebih
banyak daripada perusahaan yang termasuk low-
IC intensive industries

Sukmadinata (2008) menyatakan bahwa pene-
litian dan pengembangan adalah suatu pendekatan
untuk menghasilkan suatu produk baru atau me-
nyempurnakan produk yang sudah ada. Penelitian
dan pengembangan merupakan salah satu cara agar
perusahaan mampu berinovasi dan bersaing dalam
bisnis. Perusahaan yang melakukan penelitian dan
pengembangan berarti memiliki prospek yang baik di
masa yang akan datang karena manfaat penelitian dan
pengembangan tidak bisa dirasakan langsung pada saat
ini.

Teori sinyal dapat menjelaskan hubungan antara
penelitian dan pengembangan dengan pengungkapan
modal intelektual. Penelitian dan pengembangan
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adalah sinyal positif bagi para stakeholders. Dengan
sinyal positif yang dimiliki tersebut maka perusahaan
yang melakukan kegiatan penelitian dan pengem-
bangan mungkin akan melakukan pengungkapan
informasi modal intelektual lebih banyak. Kriteria
pengakuan aset tidak berwujud yang dikembangkan
sendiri melalui penelitian dan pengembangan sangat
ketat dan tidak bisa langsung diakui sebagai aset tidak
berwujud perusahaan sehingga tidak dapat dilaporkan
dalam laporan keuangan. Cara agar informasi terkait
dengan penelitian dan pengembangan dapat diketahui
investor maka informasi dapat diungkapkan secara
sukarela dalam laporan tahunan sehingga dapat digu-
nakan investor untuk pembuatan keputusan. Berdasar
uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah:

H4: Penelitian dan pengembangan berpengaruh posi-

tif terhadap pengungkapan modal intelektual

Nilai perusahaan merupakan kondisi yang telah
dicapai oleh suatu perusahaan sebagai gambaran dari
kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan setelah
melalui suatu proses kegiatan selama beberapa tahun,
yaitu sejak perusahaan tersebut didirikan sampai
dengan saat ini (Noerirawan & Muid, 2012). Nilai
perusahaan akan tercermin pada harga saham peru-
sahaan. Investor akan memilih untuk berinvestasi ke
perusahaan yang memiliki prospek yang bagus di masa
yang akan datang.

Pengungkapan modal intelektual termasuk ke
dalam pengungkapan sukarela yang akan berguna
bagi stakeholders untuk pembuatan keputusan. Den-
gan informasi-informasi yang tersedia tersebut dapat
mempengaruhi penilaian stakeholders terhadap nilai
perusahaan yang tercermin pada harga saham. Teori
sinyal dapat menjelaskan hubungan antara pengung-
kapan modal intelektual dan nilai perusahaan. Den-
gan pengungkapan modal intelektual yang memadai
dalam laporan tahunan maka investor akan lebih bisa
menilai potensi perusahaan untuk menghasilkan uang
di masa yang akan datang yang akan berdampak pada
nilai perusahaan sehingga investor bisa melakukan
penilaian yang lebih tinggi terhadap potensi tersebut.
Penelitian sebelumnya dilakukan Jihene dan Robert
(2013) menunjukkan hasil bahwa pengungkapan modal
intelektual mempengaruhi nilai perusahaan. Berdasar
uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah:

HS: Pengungkapan modal intelektual berpengaruh
positif terhadap nilai perusahaan

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantita-
tif dan data yang digunakan adalah data sekunder. Sam-
pel penelitian ini meliputi perusahaan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017. Data
diperoleh dari web resmi BEI yaitu www.idx.co.id.
Pengambilan sampel dalam penelitian menggunakan
teknik purposive sampling. Metode content analysis di-
gunakan untuk mengukur jumlah pengungkapan modal
intelektual dengan cara membaca dan memberi kode
atas informasi yang tersaji di dalam laporan tahunan.
Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya suatu
perusahaan. Ukuran perusahaan dalam penelitian ini
diukur dengan menggunakan nilai logaritma natural
dari total aset perusahaan. Ukuran perusahaan disim-
bolkan dengan SIZE (SIZE= Ln Total Aset). Prof-
itabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk
menghasikan laba. Penelitian ini menggunakan Return
On Assets (ROA) sebagai proksi profitabilitas karena
ROA menggambarkan kemampuan perusahaan secara
keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungan. ROA
diperoleh dari laba bersih perusahaan dibagi dengan
total aset.

Jenis industri adalah kumpulan perusahaan yang
sejenis. Dalam penelitian ini jenis industri digolongkan
menjadi dua kategori yaitu industri High-IC Intensive
dan Low-IC Intensive. Pengelompokan industri ini
berdasarkan Woodcock dan Whiting (2009) yang di-
dasarkan pada Global Industry Classification Standard
atau GICS. Jenis industri dalam penelitian ini diukur
dengan kode dummy, yaitu angka | dan 0. Industri yang
termasuk ke dalam high-IC intensive diberi angka 1 dan
untuk industri yang low-IC intensive diberi angka 0.
Penelitian dan pengembangan merupakan proses yang
dilakukan perusahaan untuk memperoleh pengetahuan
baru yang mungkin digunakan untuk menciptakan
teknologi baru, produk baru, layanan baru, atau sistem
baru yang akan digunakan atau dijual.

Penelitian dan pengembangan dalam penelitian
ini juga diukur dengan kode dummy, yaitu angka 1 dan
0. Untuk perusahaan yang melakukan kegiatan peneli-
tian dan pengembangan diberi angka 1 dan yang tidak
melakukan penelitian dan pengembangan diberi angka
0. Pengungkapan modal intelektual adalah tingkat
pengungkapan perusahaan terkait informasi modal
intelektual yang dimiliki. Pengungkapan modal intele-
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ktual diukur dengan pengungkapan modal intelektual
yang dikembangkan oleh Ulum (2015). Ada 36 item
pengungkapan modal intelektual yang bagi menjadi
3 kategori yaitu human capital, structural capital,
relational capital. Proses identifikasi ICD dilakukan
dengan 4 cara sistem kode numerik (fourway numerical
coding system) yang dikembangkan oleh Guthrie et al.
(1999). Metode fourway numerical coding system ini
tidak hanya mengidentifikasi luas pengungkapan 1C
dari aspek kuantitas, namun juga kualitas pengung-
kapannya. Kode numerik yang digunakan adalah
seb 0 (jika item tidak diungkapkan dalam laporan
tahunan), 1 (item diungkapkan dalam bentuk narasi),
2 (item diungkapkan dalam bentuk numerik), 3 (item
diungkapkan dengan nilai moneter). Kemudian ICD
dibuat skor index untuk memunculkan satu angka bagi
masing-masing perusahaan dengan cara menjumlah-
kan skor pengungkapan dibagi dengan skor kumulatif
(Hooks & Staden, 2011). Skor kumulatifnya adalah
64. Nilai Perusahaan diukur dengan Tobin’s Q yang
dikembangkan oleh James Tobin’s (1969). Tobin’s Q
merupakan perbandingan antara market value of equity

Keterangan:
LNTQ_,, = Nilai Perusahaan ROA
ICD = Pengungkapan modal intelektual IND
o = Konstanta R&D
p1-p4 = Koefisien regresi €
LNSIZE = Ukuran perusahaan

HASIL PENELITIAN

Berdasar teknik pengambilan sample purpo-
sive sampling, jumlah sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 282 perusahaan. Analisis statistik

ditambah utang dengan equity book value ditambah
dengan utang.

Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi berganda.
Analisis regresi berguna untuk mengukur kekuatan
hubungan antara dua variabel atau lebih serta menun-
jukkan hubungan antara variabel dependen dan juga
variabel independen. Penelitian ini menggunakan dua
persamaan regresi linear berganda. Analisis regresi
berganda yang pertama untuk menguji pengaruh uku-
ran perusahaan, profitabilitas, jenis industri, penelitian
dan pengembangan terhadap pengungkapan modal
intelektual. Analisis regresi berganda yang kedua untuk
menguji pengaruh tingkat pengungkapan modal intele-
ktual terhadap nilai perusahaan dengan profitabilitas
sebagai variabel kontrol.

Model 1
ICD=a + B, LNSIZE + B, ROA + B,IND+ B, R&D + ¢

Model 11
LNTQ_, =a+BICD +BROA+¢

Profitabilitas
Jenis industri
Penelitian dan pengembangan

Error terms, yaitu tingkat kesalahan dalam penelitian

deskriptif dilakukan untuk mengetahui gambaran data
dari variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian
ini. Gambaran data dapat dilihat pada tabel statistik
yang berisi hasil pengolahan berupa nilai minimal,
nilai maksimal, mean, dan standar deviasi.

Tabel 1
Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum Maksimum Mean Standar Deviasi
LNSIZE 282 11,65 20,84 15,3457 1,77535
ROA 282 0,03 20,87 4,9628 4,32387
ICD 282 23,44 68,75 47,3127 7,94476
TOBINSQ 282 0,24 6,51 1,4292 1,00951
IND 282 0 1 0,48 0,500
R&D 282 0 1 0,11 0,318
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Tabel 2
Hasil Analisis Statistik Deskriptif
IND R&D
Angka dummy Jumlah Jumlah
Perusahaan Persentase Perusahaan Persentase
0 148 52,5% 250 88,7%
1 134 47,5% 32 11,3%
Total 282 100% 282 100%

Koefisien determinasi (adjusted R*) dari model regresi
I adalah 0,504. Hal ini berarti 50,4% pengungkapan
modal intelektual dipengaruhi oleh ukuran perusahaan,
profitabilitas, jenis industri dan R&D. Koefisien deter-
minasi (adjusted R?) dari model regresi I adalah 0,160.
Hal ini berarti 16% nilai perusahaan dipengaruhi oleh
pengungkapan modal intelektual dengan profitabilitas
(ROA) sebagai variabel kontrol.

Berdasar hasil uji F diketahui bahwa F-hitung
model regresi [ sebesar 72,458 dengan nilai signifi-
kansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran perusa-
haan profitabilitas, jenis industri, dan penelitian dan

pengembangan secara simultan berpengaruh terhadap
pengungkapan modal intelektual. Model regresi II
memiliki F-hitung sebesar 27.786 dengan nilai signifi-
kansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa variabel pengungkapan
modal intelektual sebagai variabel independen dan
profitabilias sebagai variabel kontrol secara simultan
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Dalam penelitian ini digunakan dua model re-
gresi dengan masing-masing hasil uji statistik t dapat
dilihat pada Tabel 3 dan Tabel 4. Berdasarkan hasil uji
statistik t tersebut, maka dapat disimpulkan hasil uji
hipotesis pada Tabel 5.

Tabel 3
Hasil Uji t
Koefisien Regresi Signifikansi
Konstanta 7,377 0,017
LNSIZE 2,505 0,000
ROA -0,077 0,324
IND 2,444 0,001
R&D 6,292 0,000
Sumber: Data diolah
Tabel 4
Hasil Uji t
Koefisien Regresi Signifikansi
Konstanta -0,492 0,009
ICD 0,009 0,018
ROA 0,050 0,000

Sumber: Data diolah
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Tabel 5
Hasil Pengujian Hipotesis
. . Koefisien .. .
Hipotesis Regresi Signifikansi Keputusan
HI: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan 2,505 0.000 Diterima
modal intelektual
H2: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan modal 0,077 0.324 Ditolak
intelektual
H3: Pengungkapan modal intelektual oleh perusahaan yang termasuk
high-IC intensive industries lebih banyak daripada perusahaan yang 2,444 0,001 Diterima
termasuk low-IC intensive industries.
H4: Penelitian dan pgngembangan berpengaruh positif terhadap 6.292 0.000 Diterima
pengungkapan modal intelektual
H5: Pengungkapan modal intelektual berpengaruh positif terhadap 0.009 0.018 Diterima

nilai perusahaan

Sumber: Data diolah

PEMBAHASAN

Hipotesis 1 pada penelitian ini adalah ukuran peru-
sahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan
modal intelektual. Hasil uji t menunjukkan bahwa
hipotesis pertama diterima dengan koefisien regresi
2,505 dan tingkat signifikansi 0,000. Ukuran peru-
sahaan terbukti berpengaruh positif terhadap pen-
gungkapan modal intelektual. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka akan
melakukan pengungkapkan modal intelektual lebih
banyak. Dengan banyaknya informasi perusahaan yang
diungkapkan dalam hal ini informasi modal intelektual
maka akan mengurangi konflik keagenan antara prin-
sipal dan agen. Pengungkapan modal intelektual yang
dilakukan perusahaan besar akan mengurangi biaya
agensi perusahaan. Dengan mengungkapkan informasi
modal intelektual lebih banyak perusahaan juga akan
memperoleh manfaat dalam segi ekonomis. Manfaat
yang diperoleh yaitu terkait biaya yang dikeluarkan
untuk mengolah data akan lebih ekonomis karena data
akan berguna bagi perusahaan sendiri dan juga bagi
stakeholders. Hasil penelitian ini konsisten dengan
penelitian-penelitian yang dilakukan oleh Oliveira et
al. (2006), Bruggen (2009), Utomo dan Chariri (2015).

Hipotesis 2 pada penelitian ini adalah profit-
abilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan
modal intelektual. Hasil uji t menunjukkan bahwa

hipotesis kedua ditolak dengan koefisien regresi-0,077
dan tingkat signifikansi 0,324. Profitabilitas tidak
terbukti berpengaruh terhadap pengungkapan modal
intelektual. Alasan profitabilitas tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan modal intelektual adalah
bahwa perusahaan yang sudah memiliki profit tinggi
artinya sudah memiliki kemampuan keuangan yang
baik terutama dalam hal pendanaan sehingga manajer
beranggapan bahwa tidak perlu mengungkapkan modal
intelektual yang banyak karena manajer perusahaan
menganggap bahwa stakeholders sudah memahami
bahwa perusahaan memang sudah memiliki prospek
yang baik dimasa depan. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Stephani dan Yuyetta (2011) yang
menemukan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan modal intelektual.

Hipotesis 3 pada penelitian ini adalah pe-
rusahaan dalam high-IC intensive industries akan
mengungkapkan informasi modal intelektual lebih
banyak daripada perusahaan dalam low-IC intensive
industries. Hasil uji t menunjukkan bahwa hipotesis ke-
tiga diterima dengan koefisien regresi 2,444 dan tingkat
signifikansi 0,001. Perusahaan dalam &igh-IC intensive
industries berpengaruh positif terhadap pengungkapan
modal intelektual. Artinya perusahaan dalam high-I1C
intensive industries akan mengungkapkan informasi
modal intelektual lebih banyak. Beberapa contoh
perusahaan yang termasuk dalam high-IC intensive
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industries adalah perusahaan perbankan, perusahaan
otomotif, dan perusahaan telekomunikasi. Dalam
penelitian ini perusahaan yang paling banyak meng-
gungkapkan modal intelektual adalah Bank Central
Asia Tbk (BBCA) dengan indeks ICD sebesar 68,75%.
Perusahaan otomotif misalnya Astra Otoparts Tbk
(AUTO) juga memiliki indeks ICD yang tinggi sebe-
sar 64,06%. Perusahaan telekomunikasi misalnya PT.
Telekomunikasi Indonesia (PERSERO) Tbk (TLKM)
juga memiliki indeks ICD yang tinggi sebesar 65,63%.
Hal ini membuktikan bahwa perusahaan dalam Aihg-1C
intensive industries melakukan pengungkapan modal
intelektual lebih banyak dalam laporan tahunannya.
Perusahaan dalam high-IC intensive industrie mem-
berikan sinyal kepada investor dengan mengungkapkan
modal intelektual lebih banyak sehingga perusahaan
akan memperoleh manfaat karena investor dapat
menilai lebih baik prospek perusahaan dalam Aigh-I1C
intensive industries di masa depan. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian Woodcock dan Whiting
(2009) dan Puteri dan Chariri (2016).

Hipotesis 4 pada penelitian ini adalah peneli-
tian dan pengembangan berpengaruh positif terhadap
pengungkapan modal intelektual. Hasil uji t menun-
jukkan bahwa hipotesis keempat diterima dengan
koefisien regresi 6,292 dan tingkat signifikansi 0,000.
Perusahaan yang melakukan kegiatan penelitian dan
pengembangan melakukan pengungkapan modal in-
telektual lebih banyak. Penelitian ini memberi bukti
bahwa perusahaan yang melakukan penelitian dan
pengembangan akan melakukan pengungkapan modal
intelektual lebih luas daripada perusahaan yang tidak
melakukan penelitian dan pengembangan.

Penelitian dan pengembangan adalah sinyal
positif bagi para stakeholders. Perusahaan yang
melakukan penelitian dan pengembangan berarti me-
miliki prospek yang baik di masa yang akan datang
karena manfaat penelitian dan pengembangan tidak
bisa dirasakan langsung pada saat ini. Perusahaan yang
melakukan kegiatan penelitian dan pengembangan
akan lebih diperhatikan para investor karena penelitian
dan pengembangan merupakan upaya perusahaan agar
mampu bertahan dalam persaingan bisnis.

Hipotesis 5 pada penelitian ini adalah pengung-
kapan modal intelektual berpengaruh terhadapa nilai
perusahaan. Hasil uji t menunjukkan bahwa hipotesis
kelima diterima dengan koefisien regresi 0,009 dan

tingkat signifikansi 0,018. Hal ini terkait dengan
keterbukaan informasi yang diberikan perusahaan dan
sejauh mana para investor mampu menangkap infor-
masi yang ada. Nilai perusahaan akan tercermin pada
harga saham. Jika nilai perusahaan tinggi maka harga
saham juga tinggi. Jika nilai perusahaan rendah maka
harga saham juga akan rendah. Pengungkapan modal
intelektual mempengaruhi penilaian stakeholders ter-
hadap perusahaan yang tercermin pada harga saham.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Jihene
dan Robert (2013) yang menunjukkan hasil bahwa
pengungkapan modal intelektual mempengaruhi nilai
perusahaan.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Penelitian ini menguji faktor-faktor penentu pengung-
kapan modal intelektual dan dampaknya terhadap nilai
perusahaan. Berdasarkan 5 hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini, terdapat 4 hipotesis yang diterima
dan | hipotesis yang ditolak. Hasil pengujian menun-
jukkan bahwa dari 4 faktor penentu pengungkapan
modal intelektual yang diuji dalam penelitian ini, 3
di antaranya berpengaruh terhadap pengungkapan
modal intelektual. Faktor-faktor tersebut adalah ukuran
perusahaan, jenis industri, dan penelitian dan pengem-
bangan (R&D), sedangkan 1 faktor penentu yang tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan modal intelektual
adalah profitabilitas yang diproksikan dengan Re-
turn On Assets (ROA). Selain menguji faktor-faktor
penentu pengungkapan modal intelektual, penelitian
ini juga menguji dampak dari pengungkapan modal
intelektual terhadap nilai perusahaan. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa pengungkapan modal intelektual
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini
menggunakan variabel kontrol profitabilitas untuk
mengontrol pengaruh pengungkapan modal intelektual
terhadap nilai perusahaan.

Saran

Keterbatasan penelitian ini adalah subjektivitas dalam
menginput item-item pengungkapan modal intelektual
yang tidak terhindarkan ketika melakukan analisis
konten. Ada beberapa item-item pengungkapan dalam
laporan tahunan dengan nama yang berbeda tetapi
memiliki makna yang sama, misalnya dalam daftar
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item terdapat kode etik namun di laporan tahunan pe-
rusahaan ternyata dilaporkan dengan nama pedoman
perilaku, tatanan perilaku, kode tata laku sehingga
menyebabkan sulitnya identifikasi item-item pengung-
kapan modal intelektual dan membutuhkan waktu yang
lama. Saran bagi penelitian selanjutnya yang pertama
adalah bagi yang berniat melakukan penelitian lebih
lanjut mengenai faktor-faktor penentu pengungkapan
modal intelektual dan dampak pengungkapan modal
intelektual disarankan untuk meluangkan waktu yang
banyak dalam melakukan penginputan item-item
pengungkapan modal intelektual. Kedua, penelitian
selanjutnya bisa menggunakan proksi selain ROA
untuk mengukur profitabilitas, karena banyak proksi
yang bisa digunakan untuk mengukur profitabilitas
seperti return on investment (ROI), return on equity
(ROE), net profit margin (NPM) yang mungkin akan
menghasilkan pengaruh yang lebih baik terhadap
pengungkapan modal intelektual. Ketiga, penelitian
selanjutnya diharapkan lebih cermat dalam melaku-
kan analisis konten pengungkapan modal intelektual
karena terdapat beberapa item indikator pengungkapan
modal intelektual yang memiliki istilah berbeda dalam
laporan tahunan tetapi memiliki makna yang sama.
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